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Abstract:  Guru memiliki gaya mengajar yang berbeda-beda, tetapi guru harus 

mampu menyesuaikan lingkungan pembelajaran dengan kondisi peserta didik 

sehingga terjadi interaksi yang positif antara guru dan peserta didik. Interaksi 

positif ini salah satunya dapat dicapai dengan memahami karakteristik peserta 

didik (Rusnilawarni, 2017). Karakteristik yang dimaksud adalah cara peserta 

didik merespon sesuatu ketika dihadapakan pada situasi dan kondisi 

pembelajaran.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi interaksi 

antara model pembelajaran berbasis masalah dengan gaya kognitif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

quasi experimental dengan desain penelitian factorial design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA di MAN 1 Lombok 

Tengah. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diambil mengggunakan 

instrumen kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berupa tes uraian 

sebanyak 10 butir soal dan pengumpulan data gaya kognitif menggunakan 

instrumen Group Embedded Figure Test (GEFT). Hipotesis penelitian diuji 

menggunakan uji anova dua arah atau two way anova. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara gaya kognitif dan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dengan nilai taraf signifikan 0,097>0,050. Dengan demkian, berarti tidak 

terdapat interaksi antara gaya kognitif dan model pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 

Keywords: Field Dependent, Field Independent, Gaya Kognitif, Kemampuan 

Berpikir Kritis, Pembelajaran Berbasis Masalah.  

 
 

PENDAHULUAN 

 

Fisika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk 

berpikir kritis, logis dan kreatif. Peran guru untuk 

membantu dan mendampingi peserta didik dalam 

proses pembelajaran fisika sangat penting. Guru 

diharapkan mampu menciptakan dan 

membangun pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik yaitu pembelajaran yang 

menjadikan peserta didik lebih aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung (Yeritia et al, 

2017). Hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru fisika di MAN 1 Lombok Tengah, 

pembelajaran fisika di kelas masih menekankan 

pada pembelajaran dengan metode ceramah, 

demonstrasi, kemudian memberikan contoh soal 

dan latihan serta tanya jawab yang kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk membangun pengetahuan yang dimiliki. 

Pola ini merujuk pada metode ceramah, tanya 

jawab, atau pemberian tugas dalam proses 

pembelajaran. Pola tersebut sering dikenal 

dengan pembelajaran konvensional.  

Pembelajaran konvensional merupakan 

model pembelajaran yang masih berpusat kepada 

guru, sehingga menyebabkan kemampuan 

kolaborasi atau kerja sama peserta didik belum 

terlihat serta peserta didik juga masih belum 

maksimal dalam mengorganisasikan diri untuk 

belajar. Pembelajaran konvensional masih 

relevan dengan perkembangan pendidikan 

sekarang ini, tetapi kurang mampu mendorong 

peserta didik berperan secara aktif dan kurang 

tertarik dalam mempelajari fisika. Djamarah 

(2008) berpendapat pembelajaran konvensional 

atau disebut juga model ceramah adalah model 

yang digunakan sebagai alat komunikasi lisan 

antara guru dengan siswa dalam proses belajar 

mengajar ditandai dengan ceramah yang diiringi 

dengan penjelasan serta pembagian tugas dan 
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latihan.  

Dampak dari hal tersebut menyebabkan 

kemampuan peserta didik dalam menganalisa 

soal terbilang masih rendah. Fakta tersebut tentu 

saja berpengaruh terhadap rata-rata hasil belajar 

peserta didik mata pelajaran fisika kelas XI IPA. 

Berdasarkan data yang diberikan oleh guru, 

masih terdapat peserta didik yang memiliki nilai 

PTS (Penilaian Tengah Semester) dibawah 76 

yang merupakan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan. Data perolehan 

PTS peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 

 
Tabel 1.  Rekapitulasi Penilaian Tengah Semestrer Mata Pelajaran Fisika MAN 1  Lombok Tengah 

No Kelas Nilai KKM Keterangan 

1 XI MIPA 1 76,40 76 Tuntas 

2 XI MIPA 2 75,20 76 Tidak tuntas 

3 XI MIPA 3 72,60 76 Tidak tuntas 

4 XI MIPA 4 62,40 76 Tidak tuntas 

5 XI MIPA 5 68,50 76 Tidak tuntas 

(Arsip guru fisika MAN 1 Lombok Tengah, 2023) 
 

Proses pembelajaran pada kurikulum 

merdeka harus menerapkan pendekatan yang 

berpusat pada pesrta didik (Student Center). 

Teknik yang digunakan oleh guru salah satunya 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menekankan peserta didik 

untuk mengaktifkan diri dalam menggali 

pengetahuannya. Guru diharapkan dapat 

menyesuaikan dengan kondisi dan situasi belajar 

agar peserta didik paham terhadap materi. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir 

kritis adalah model pembelajaran berbasis 

masalah. Model ini menekankan pada pemberian 

tantangan atau masalah yang autentik kepada 

peserta didik, yang membutuhkan pemikiran 

kritis untuk menemukan solusi.  

Putri & Djamas (2017) mendefinisikan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

adalah model pembelajaran yang memfokuskan 

dan mengarahkan peserta didik menjadi 

pembelajar mandiri yang terlibat langsung secara 

aktif dalam pembelajaran kelompok, sehingga 

dapat membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik dalam menemukan 

pemecahan masalah dan menemukan solusi yang 

rasional dan autentik. Melalui model ini peserta 

didik diarahkan untuk melakukan pemecehan 

masalah dalam situasi yang nyata. Yarid & 

Ariswan (2016) menyatakan bahwa penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

Seiring dengan perkembangan ilmu 

pendidikan di Indonesia saat ini yakni sudah 

mengarah pada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau sering disebut sebagai High Order 

Thinking   Skill (HOTS). Standar pendidikan di 

Indonesia semakin lama akan semakin 

meningkat. Peningkatan tersebut dipengaruhi 

oleh perkembangan pola pikir global yang 

berupaya menghasilkan manusia yang profesional 

dan mampu menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan cepat, ringkas dan tepat sasaran. 

Tantangan global ini yang menjadi stimulus 

perkembangan pendidikan di Indonesia menjadi 

berorientasi kepada berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya 

yaitu kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

yang sangat esensial dan berfungsi efektif dalam 

segala aspek kehidupan. Menurut Endang 

susilawati et al., (2020), berpikir kritis adalah 

suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

dapat meningkatkan daya analitis kritis peserta 

didik. Satwika et al (2018) juga menyatakan 

berpikir kritis harus diterapkan, bukan hanya 

menghafal teori saja akan tetapi mampu 

menganalisis dan memahami maknanya serta 

memperoleh keterampilan yang berguna bagi 

kehidupan dimasyarakat. 

Berpikir kritis pada abad 21 menjadi salah 

satu kebutuhan yang harus dimiliki oleh peserta 

didik agar dapat bersaing dalam era globalisasi. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis dapat mempelajari masalah secara 

sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan 

cara terorganisasi, merumuskan pertanyaan, 

inovatif, dan merancang penyelesaian yang 

dipandang relatif baru (Men Efrem, 2017). 
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Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, salah satunya dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran tidak akan 

berlangsung jika tidak ada guru sebagai pengajar. 

Dalam membuat suatu perencanaan 

pembelajaran guru harus mampu untuk memilih 

dan menentukan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Sebagai 

pengajar, guru memiliki gaya mengajar yang 

berbeda-beda, tetapi guru harus mampu 

menyesuaikan lingkungan pembelajaran dengan 

kondisi peserta didik sehingga terjadi interaksi 

yang positif antara guru dan peserta didik 

(Pritchard, 2009). Interaksi positif ini salah 

satunya dapat dicapai dengan memahami 

karakteristik peserta didik (Rusnilawarni, 2017). 

Karakteristik yang dimaksud adalah cara peserta 

didik merespon sesuatu ketika dihadapakan pada 

situasi dan kondisi pembelajaran. 

Salah satu karakteristik peserta didik yang 

harus dipertimbangkan dalam memilih dan 

menerapkan suatu model pembelajaran dan 

pencapaian hasil belajar adalah perbedaan gaya 

kognitif peserta didik. Gaya kognitif merupakan 

karakteristik khas peserta didik dalam belajar 

berupa cara menerima informasi maupun sikap 

terhadap informasi yang diterimanya ataupun 

kebiasaan terhadap lingkungan belajar (Wijaya, 

2020). Setiap peserta didik memiliki gaya 

kognitif yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Dalam pembelajaran, guru dituntut 

untuk dapat menilai tipe gaya kognitif peserta 

didik, kemudian memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

perbedaan gaya kognitif peserta didik tersebut. 

Dalam belajar, peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif field independent umumnya cenderung 

memproses informasi yang diterimanya, 

sedangkan peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif field dependent umumnya cenderung 

menerima informasi yang ada (Wijaya, 2020). 

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif 

field independent umumnya lebih mandiri dalam 

belajar dan memiliki rasa ingin tahu yang besar 

tentang suatu bidang dan permasalahan yang 

disukainya. Mereka menyukai pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas mereka dalam 

menemukan suatu pengetahuan. Pengetahuan 

yang diperolehnya sendiri akan lebih cepat 

dipahami dan akan lebih lama tersimpan dalam 

ingatannya. Peserta didik yang memiliki gaya 

belajar field dependent umumnya memerlukan 

bantuan orang lain dalam memahami suatu 

informasi pembelajaran. Mereka lebih menyukai 

belajar sesuatu yang telah pasti, kurang 

menyukai tugas-tugas mandiri, dan memiliki 

kemampuan menghayal yang baik. Berdasarkan 

uraian di atas, mendorong peneliti melakukan 

penelitian menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang ditinjau dari gaya 

kognitif.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-

eksperimen dengan tidak melalukan pemilihan 

subjek secara random. Peneliti harus menerima 

kelas atau kelompok subjek yang sudah 

ditentukan oleh sekolah (Setyosari, 2016). 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain 

faktorial (factorial design) yang memungkinkan 

peneliti mengetahui pengaruh dari dua perlakuan 

atau lebih terhadap variabel terikat serta interaksi 

antara variabel-variabel bebasnya dalam kondisi 

yang dikendalikan (Creswell, 2012). Rancangan 

penelitian ini menggunakan rancangan factorial 

design. Dua kelompok kelas, kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kedua kelas diberikan 

intervensi gaya koognitif field independent dan 

field dependent dengan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol dan model 

pembelajaran berbasis masalah pada kelas 

eksperimen. Sebelum diberikan adaptasi, peserta 

didik terlebih dahulu diberikan intrumen tes gaya 

kognitif untuk memperoleh data kecendrungan 

daya kognitif dan tes awal untuk mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir kritis. Setelah 

diberikan adaptasi dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran secara 

konvensional pada kelas kontrol, selanjutnya 

peserta didik diberikan tes akhir untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas XI MAN 1 Lombok Tengah. Sampel 

yang dipilih adalah peserta didik kelas XI IPA 1 

sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 2 sebagai 

kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk post 

test dan pretest serta melakukan tes gaya kognitif 

berupa instrument Group Embeded Figure Test 

(GEFT) kepada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Selanjutnya memberikan 

perlakuan kelas eksperinen berupa kegiatan 

pembelajaran menggunakan model berbasis 

masalah serta memberikan perlakuan pada kelas 

kontrol dengan model konvensional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hipotesis 

Sumber Jumlah Kuadrat Tipe III Df Rerata Kuadrat F Sig 

Model 1099,537 1 1099,537 54,174 0,000 

Gaya Kognitif 255,381 1 255,381 12,583 0,001 

Model×Gaya Kognitif 58,418 1 58,418 2,8780 0,097 

 

Hasil perhitungan ANOVA dua jalur 

diperkuat oleh diagram plot yang menunjukkan 

interaksi antara gaya kognitif dan model 

pembelajaran. Garis-garis yang berpotongan 

menunjukkan adanya interaksi antara gaya 

kognitif dan model pembelajaran, sedangkan 

garis-garis yang sejajar menunjukkan tidak 

adanya interaksi. Gambar untuk hasil 

perhitungan ANOVA dua jalur dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Interaksi model pembelajaran berbasis 

masalah dan gaya kognitif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

bahwa tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran berbasis masalah dan gaya kognitif 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Hal tersebut dikarenakan nilai signifikasni 

yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 

Gambar 1 menunjukan interaksi antara gaya 

kognitif dan model pembelajaran. Garis yang 

saling mengiris menunjukkan adanya interaksi 

antar gaya kognitif dan model pembelajaran, 

sedangkan garis sejajar menunjukkan tidak ada 

interaksi antar gaya kognitif dan model 

pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran berbasis masalah dengan gaya 

kognitif yang tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Interaksi antara model pembelajaran 

berbasis masalah dengan gaya kognitif 

dinamakan dengan interaksi disordinal, karena 

tidak ada interaksi antara variabel bebas dengan 

variabel moderator padahal variabel bebas 

signifikan sementara variabel moderator tidak 

signifikan. Artinya antara variabel bebas dengan 

variabel moderator tidak saling mempengaruhi 

atau berdiri sendiri. Hair et al, (2006:371) 

menyatakan bahwa interaksi disordinal terjadi 

apabila terdapat hasil positif pada satu perlakuan 

dan hasil negatif untuk perlakuan lain. Pengaruh 

kuat yang diberikan oleh model pembelajaran 

berbasis masalah dan pengaruh lemah yang 

diberikan oleh gaya kognitif menyebabkan 

terjadinya interaksi yang lemah. Gaya kognitif 

juga tidak memberikan pengaruh terhadap 

interaksi. Hal tersebut karena gaya kognitif tidak 

memberikan pengaruh interaktif terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Artinya kemampuan 

berpikir kritis untuk setiap gaya kognitif adalah 

sama. Hal tersebut karena pembelajaran 

dilakukan pembagian kelompok secara 

heterogen, sehingga dalam setiap kelompok 

terdapat peserta didik dengan gaya kognitif field 

independent dan field dependent dimana peserta 

didik saling bertukar pikiran dalam memecahkan 

suatu permasalahan sehingga hasil akhir yang 

didapatkan antara peserta didik dengan gaya 

kognitif field independent dan field dependent 

adalah sama. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis tidak bergantung dari 

gaya kognitif peserta didik. Sejalan dengan hasil 

penelitian ini, Pepo et al (2019) menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara 

gaya kognitif dan model pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut 

bisa saja disebabkan oleh kurangnya waktu 

dalam kegiatan pembelajaran, perbedaan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, dan 

juga tidak cocoknya penggunaan model 

pembelajaran dengan gaya kognitif. Hasil 

penelitian juga sejalan dengan pendapat 

Yudiernawati (2015) tidak terdapat interaksi 

penggunaan strategi pembelajaran dan gaya 

kognitif mahasiswa terhadap prestasi belajar 

pembelajaran. Penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian Ikhlas (2018) mengemukakan bahwa 

tidak adanya interaksi atau hubungan antara 

model pembelajaran berbasis masalah dan gaya 
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kognitif siswa terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 

hasil bahwa ketika peserta didik dihadapkan pada 

suatu konsep yang disajikan, perbedaan gaya 

kognitif tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Temuan yang diperoleh dalam penelitian 

ini dimana konsep yang ditampilkan dalam 

model pembelajaran berbasis masalah yang 

disampaikan melalui pembelajaran di dalam 

kelas, dapat diproses oleh setiap peserta didik 

sehingga dapat mengkonstruk pengetahuan, 

tanpa dipengaruhi gaya kognitif. Ketika peserta 

didik memproses informasi yang disampaikan, 

pemahaman yang terbentuk lebih dipengaruhi 

oleh pesan yang disampaikan, bukan dipengaruhi 

oleh cara mereka memperoleh informasi yang 

disampaikan. Sesuai dengan penelitian Holden & 

Westfall (2012) dinyatakan bahwa variabel yang 

paling signifikan dengan pemahaman peserta 

didik adalah ketertarikannya dengan pesan-pesan 

atau informasi-informasi yang dipelajarinya. 

Adanya faktor lain yang menyebabkan 

tidak adanya interaksi antara model pembelajaran 

berbasis masalah dan gaya kognitif terhadap 

kemampuan berpikir berpikir kritis peserta didik 

adalah banyaknya faktor lain dari luar maupun 

dari dalam peserta didik yang tidak dapat 

dikontrol oleh peneliti yang diduga memberikan 

pengaruh bagi temuan tersebut. Menurut Ghozali 

(Rufi’i, 2011) mengemukakan bahwa pengaruh 

interaksi adalah pengaruh bersama dua atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berkaitan dengan pengaruh interaksi (Rufi’i, 

2011) juga mengemukakan interkasi dapat terjadi 

apabila variabel-variabel bebas tidak membawa 

akibat-akibat secara terpisah dan sendiri-sendiri. 

Sebaiknya interaksi dapat pula tidak terjadi jika 

lebih dari satu variabel bebas membawa akibat-

akibat terpisah yang signifikan. Meski hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 

antara strategi pembelajaran dengan gaya 

kognitif maka tidak ada salahnya guru melakukan 

variasi penggunaan strategi pada pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik materi ajar 

maupun karakteristik peserta didik, sehingga 

hasil belajar yang diperoleh dapat optimal. 
 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa relevansi 

interaksi antara model pembelajaran berbasis 

masalah dan gaya kognitif tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan-temuan sebelumnya dan 

memberikan implikasi praktis bagi guru dalam 

merancang model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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